BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Diskrips Data Eksperimen
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan mulai tang@faMei s.d. 09 Juni 2013.

Bertempat di MTs. Tsamrotul Huda Jepara, populadard penelitian adalah
seluruh kelas VIII semester genap tahun pelaja@Gi?/2013 dengan jumlah 55
peserta didik yang terdiri dari dua kelas, yaitul\W yang berjumlah 28 peserta
didik dan VIII B berjumlah 27 peserta didik. Selbhrpopulasi dijadikan sampel
penelitian, sehingga penelitian ini disebut jugagitian populasi. Adapun kelas
yang digunakan sebagai sampel adalah kelas VIdbagai kelas eksperimen 1 dan
kelas VIII B sebagai kelas eksperimen 2. Sebelulakdkan perlakuan, terlebih
dahulu dipastikan bahwa kedua kelas tersebut bkaardari kemampuan yang
seimbang. Oleh karena itu dilakukan uji normaldas uji kesamaan dua varians
atau sering disebut uji homogenitas, yang diamduil wilai ulangan semester ganijil.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakatiaigat perbedaan menggunakan
metode pembelajarapicture to Picture dengan metode pembelajarandex Card
Match terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIIIsMTsamrotul Huda Jepara
pada materi pokok sistem pernafasan pada manusia.

Penelitian ini berdesaimosttest-Only Control Design yaitu desain dengan
kelompok eksperimen 1 diberi perlakuan &an kelompok eksperimen 2 diberi

perlakuan X .
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Table4.1. Desain Eksperimen Pola Posttest-Only Control Design .

Kelas Perlakuan Keadaan akhir
Eksperimen | X Post-Test
(Pictureto Picture)

Eksperimen I X2 Post-Test

(Index Card Match)

Keterangan :
Eksperimen | : Kelas eksperimen metode pembelafaicure to Picture

Eksperimen Il : Kelas eksperimen metode pembelajadex Card Match

X1 :Perlakuan dengan menggunakan metoddéoglajaranPicture to
Picture

X2 :Perlakuan dengan menggunakan motode pembeldjadex Card
Match

Berdasarkan tabel diatas terdapat dua kelas yaggnakan dalam
penelitian, Sebelum kedua kelas tersebut dibelaean kedua kelas tersebut di uiji
normalitas dan homogenitas. Pada kelas eksperiméibeli perlakuan berupa
metode pembelajaraRicture to Picture dan kelas eksperimen 2 diberi perlakuan
berupa metode pembelajaramlex Card Match. Setelah mendapatkan perlakuan
yang berbeda pada masing-masing kelas, pada kedas d#iberikan tes dengan
materi yang sama untuk mengetahui perbandingahb®ajar keduanya.

Pelaksanaan pembelajaran di MTs. Tsamrotul Hudardemeliputi:

1. Tahap persiapan
a. Melakukan observasi untuk mengetahui kondisi limglan subjek maupun

objek penelitian.

! Sugiyong Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV.Alfabeta, 2008), him.
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b. Menentukan materi pokok pelajaran, materi yang lilipadalah sistem
pernafasan pada manusia.

Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RiPFilabus.

d. Menyusun kisi-kisi instrumen tes uji coba.

e. Menyusun instrumepost-test. Instrumen ini berupa soal-soal yang berbentuk
pilihan ganda dengan 4 pilihan jawaban, tetapi Aasatu pilihan yang tepat
dan benar.

f. Mengujicobakan instrumen tes kepada peserta dalik yelah mendapatkan
materi sistem pernafasan pada manusia yaitu k€las |

. Tahap pelaksanaan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalablaksanakan

pembelajaran biologi materi pokok sistem pernafagada manusia dengan

menggunakan metode pembelajar&@ncture to Picture untuk kelompok
eksperimen 1 dan metode pembelajanaaiex Card Match untuk kelompok

eksperimen 2,

a. Proses pembelajaran pada kelas eksperimen 1.

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok eksgerl adalah
menggunakan metode pembelajaRioture to Picture. Dalam pelaksanaan
penelitian ini waktu yang digunakan 2 kali pertem(#&jam pelajaran).

Adapun langkah-langkah metode pembelaj&tiature to Picture adalah
sebagai berikut:

1. Guru menyiapkan beberapa gambar berisi beberapk yapg ada pada
materi pokok sistem pernafasan pada manusia.

2. Guru menunjukkan/memanggil siswa secara berganteemasang dan
mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang.logis

3. Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gasrsabut.
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4. Dari alasan/urutan gambar guru mulai menanamkarsd@materi sesuai
dengan kompetensi yang ingin dicapai.

b. Proses pembelajaran pada kelas eksperimen 2.

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok eksger2 adalah
menggunakan metode pembelajarbmex Card Match. Penelitian ini
dilaksanakan 2 kali pertemuan (2 jam pelajaran).

Adapun langkah-langkah dari metode pembelajanalex Card Match
sebagai berikut:

1. Buatlah potongan-potongan kertas sejumlah peseédi& gang ada dalam
kelas

2. Bagi jumlah kertas-kertas tersebut menjadi duadmagang sama.

3. Tulis tentang pernyataan materi yang telah diberilsebelumnya pada
setengah bagian kertas yang telah disiapkan. SddEmfas berisi satu
pertanyaan sebagai contoh : apa pengertian peamadiasia?.

4. Pada separo kertas yang lain, tulis jawaban-jawalzn pertanyaan yang
telah dibuat sebagai contoh jawaban dari pernafdada adalah pernapasan
yang melibatkan otot antar tulang rusuk..

5. Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampursasdat dan jawaban.

6. Beri setiap peserta didik satu kertas. Jelaskaw®ahi adalah aktifitas yang
dilakukan berpasangan. Separo peserta didik akamapatkan soal dan
separo yang lain akan mendapatkan jawaban.

7. Minta peserta didik untuk menemukan pasangan medéa sudah ada yang
menemukan pasangan, minta mereka untuk duduk kedekTerangkan
juga agar mereka tidak memberitahu materi yang kaedapatkan kepada
teman yang lain.

8. Setelah peserta didik menemukan pasangan dan doelalekatan, minta

setiap pasangan secara bergantian untuk membasakhryang diperoleh
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dengan keras kepada teman-teman yang lain. Selgajutoal tersebut
dijawab oleh pasangan-pasangan yang lain.
9. Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan nmbeiat kesimpulan

tentang materi sistem pernafasan pada manusia.

. Tahap Evaluasi

Evaluasi ini merupakan penerapan tes tertulis. agalini bertujuan untuk
mendapatkan data tentang hasil belajar pesertk gadelah melakukan proses
pembelajaran. Data yang didapatkan dari evaluasupakan data akhir yang
dapat digunakan sebagai pembuktian hipotesis.

Tabel 4.2. Data Nilai Post-Test

No POST-TEST
EKSPERIMEN | EKSPERIMEN ||

1 75 70
2 80 70
3 75 95
4 80 75
5 70 90
6 80 75
7 80 90
8 75 70
9 75 70
10 85 75
11 90 90
12 70 85
13 70 75
14 90 80
15 80 80
16 80 80
17 75 85
18 85 90
19 80 70
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20 90 75
21 80 80
22 80 90
23 70 85
24 65 80
25 90 95
26 85 85
27 75 80
28 75

5 2205 2185
X 78,75 80,93

B. Analisisuji cobainstrumen

analisis pada perangkat tes uji coba. Tes uji o@ray dikenakan pada kelas uiji
coba merupakan soal pilihan ganda yang jumlah gaabkdalah 40 butir soal.
Kemudian hasil tes uji coba dilakukan uji validjtasliabilitas, tingkat kesukaran
dan daya pembeda soal agar semua soal yang naakagadigunakan dalapost-
test kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 benar-benareméhi kualifikasi soal

yang baik.

1. Analisis Validitas

Soal yang tidak valid akan dibuang dan tidak digr@anasedangkan item yang
valid berarti item tersebut dapat digunakan untuklweasi akhir pada kelas
eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 pada mateokmktem pernafasan pada

manusia.

Sebelum melakukan analisis data hasil penelitexfeldih dahulu melakukan

Adapun analisis hasil tes uji coba adalah sebagy#.

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid kdga item-item soal tes.

Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakagah jumlah peserta uji
coba, N = 25 dan taraf signifikan 5% didapatqr= 0,396, jadi item soal

dikatakan valid jika Fitung> 0,396 (kitung l€bih besar dari 0,396).




Dari hasil perhitungan uji coba terhadap 25 siselakuji coba diperoleh 24

soal yang valid dan 16 soal tidak valid. Hasilegba soal ini dapat terangkum

dalam tabel 4.3. Sebagai berikut:

Tabel 4.3. Validitas Soal Uji Coba.

No. Kriteria Nomer Soal Jumlah| Persentase
1. Valid 1,2,4,6,7,8,9,10,12, 13,15, 24 60%

17, 19, 21, 22, 23, 25, 26, 29,

30, 31, 36, 37, 39.
2. Invalid 16, 35, 11, 14, 16, 18, 20, 24, 16 40%

27, 28, 32, 33, 34, 35, 36, 40.

Jumlah 40 100%

2. Analisis Reliabilitas

Perhitungan uji validitas selengkapnya bisa dilditgmpiran 6.

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dillekn uji reliabilitas pada

instrumen tersebut. Uji reliabilitas digunakan uWntumengetahui tingkat

konsistensi jawaban instrumen. Instrumen yang ls@&ara akurat memiliki

jawaban yang konsisten untuk kapanpun

instrumen disajikan. Hasil

perhitungan koefisien reliabilitas 40 butir sogefoleh ;= 0,8733. Maka dapat

disimpulkan bahwa soal ini merupakan soal yangelialrel sangat tinggi,

karena nilai koefisien korelasi tersebut beradaapaterval 0,8 — 1,0. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 7.

3. Analisis Indeks Kesukaran

Uji indeks kesukaran digunakan untuk mengetahgkankesukaran soal itu

apakah sedang, sukar atau mudah. Perhitungan tikg&akaran soal terdapat di

lampiran 8.
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Berdasarkan uji coba instrument tes diperoleh derkgiéeria sangat sukar

= 0, sukar = 13, sedang = 18, mudah =9, dan sangdah O, yang terangkum

dalam tabel di bawah ini:

Tabd 4.4. Rangkuman Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba

4. Analisis Daya Pembeda

No. Kriteria Nomer soal Jumlah Persentase
1. | Sangat sukar - 0 0%
2. Sukar 3,56,8,09, 10,17, 18, 19,21, 13 32,5%
22, 33,35
3. Sedang 1,2, 4,7, 12, 13, 14, 15,|16, 18 45%
20, 23, 26, 27, 30, 32, 36, 37,
38
4. | Mudah 11, 24, 25, 28, 29, 31, 34,30, 9 22,5 %
40
5. | Sangat - 0 0%
mudah
Jumlah 40 100%

Berdasarkan perhitungan daya beda butir soal dgferbasil sebagai

berikut:
Tabed 4.5. Rangkuman Daya Beda Soal.
No. Kriteria Nomer soal Jumlah Persents
1. Sangat jelek 3, 28, 38, 40 4 10 %
2. Jelek 5,18, 20, 21, 24, 33, 34, 8 20 %
39
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3. Cukup 6, 8,9, 10, 11, 15, 16, 19 47,5 %
17,19, 22, 25, 27, 29,
30, 31, 32, 35, 36, 37

4. Baik 1,2,4,7,12,13,14,23, 9 22,5%
26

5. Sangat baik - 0 0%

Jumlah 40 100%

C. AnalisisData Hasil Pendlitian
1. Analisis Tahap Awal

Analisis tahap awal penelitian merupakan analsiadap data awal yang
diperoleh peneliti sebagai syarat bahwa objek @ diteliti merupakan objek
yang secara statistik sah dijadikan sebagai ol®eklgian. Data yang digunakan
untuk analisis tahap awal penelitian ini adalatadalai ulangan semester ganjil
peserta didik kelas VIII. Untuk daftar nilai dap#iihat pada lampiran 12.

Untuk melakukan analisis uji awal, akan digunakga thacam uji statistik
yang terdiri dari uji normalitas, homogenitas das&maan dua rata-rata.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apa#tata tersebut
terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas alailakukan dengan ufChi-
Kuadrat. Berdasarkan data awal perhitungan dari nilaigdansemester ganijil
siswa kelas VIII MTs. Tsamrotul Huda Jepara.
1) Data Nilai Semester Ganjil Kelas Eksperimen 1
Berdasarkan nilai semester ganjil mencapai nildiniggi 80 dan
terendah 35, rentang nilai (R) 45, dan banyaknyarval kelas yang

diambil 6. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat padhdl sebagai berikut:
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Pengujian hipotesis:

Nilai maksimal =80

Nilai minimal =57

Rentang nilai (R)=80-57 =23
Banyaknya kelas (K) = 1+ 3,3log 28 =5.776 = 6
kelas

Panjang kelas (P) =23/6=3.833=4

Tabel 4.6. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Ulangan Kelas
Eksperimen 1 (VIIIA)

NO.| |nterval Kelas | Frekuensi Persentase

1 57 -60 3 10.71 %

2 61 —-64 8 28.57 0%

3 65— 68 8 28.57 %

4 69 - 72 4 14.29 %

5 73-76 2 714 %

6 77 -80 3 10.71 %
Jumlah 28 100 %

2) Data Nilai Semester Ganijil Kelas Eksperimen 2
Berdasarkan nilai semester ganjil mencapai nildinggi 80 dan
nilai terendah 45, rentang nilai (R) 35, dan banysdrval kelas diambil 6.
Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel beriku

Penqgujian hipotesis:

Nilai maksimal =81

Nilai minimal =59
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Rentang nilai

(R) = 81-59

=22

Banyaknya kelas (K) = 1+ 3,3log 27 =5.723 = 6 &ela

Panjang kelas (P)

= 22/6 = 3.667 = 4

Tabel 4.7. Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Ulanggan Kelas

Eksperimen 2 (VIIIB).

No. Interval Kelas Frekuensi Persentase

: 296 4 14.81 %
2 63 -66 4 14.81 %
3 6r-19 > 18.52 %
4 -4 ! 25.93 %
5 75-78 4 14.81 %
° -8 3 11.11 %

Jumlah 27 100 %

Kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf diggan o = 5% dengan

dk = k-1. Jikaxzhitung< v’wbeimaka data berdistribusi normal dan sebaliknya jika

Yhiung™ X tabel Maka data tidak berdistribusi normal. Hasil peragupormalitas

data dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8. Data Hasil Uji Nor malitas Awal

Kelas Kemampuan| yhiwung | DK Yiapel | Keterangan
Eksperimen | | Nilai ulangan | 1, 6448 1 3,84 Normal
Eksperimen Il | Nilai ulangan | 0,8874 1 3,84 Normal
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Terlihat dari tabel tersebut bahwa uji normalitdsirawal pada kelas
eksperimen 1(VIIlI A) untuk taraf signifikan = 5% dengan dk = 4 — 3 = 1,
diperolehy®hiung = 1, 6448 dan’upei= 3, 84. Karena’hiung < x‘apes Maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi norrimtuk mengetahui
penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada |amgid.

Sedangkan uji normalitas nilai awal pada kelas efsgn 2 (VI B)
untuk taraf signifikarn = 5% dengan dk =4 -3 =1, diperobéntung =0,8874
dan x%abel = 3,84. Kareng’hiung < y’bes Maka dapat disimpulkan bahwa data
tersebut juga berdistribusi normal. Untuk mengatatpenghitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakasth dilai awal
mempunyai varians yang sama (homogen) atau tidgkeSamaan dua varian
data dilakukan dengan pembagian antara varians@rlokengan varian terkecil.
Dengan rumus:

varians terbesar
varians terkecil

F hitung =

Hipotesis yang diuji adalah:
Ho = varians homogea? = 43
Ha = varians tidak homoges? # o3

Kedua kelas mempunyai varian yang sama apabila go@agana = 5

% menghasilkan E

tung

< Foa» ini berarti kedua kelas dikatakan homogen.

Dari hasil perhitungan diperoleh:

S? = 37,59
S°= 40,44
Maka dapat dihitung:
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40,44 _
I:hitung = 3759 1, 076

Dari hasil perhitungan uji homogenitas untuk sanghatas diperoleh
Fritung = 1,076, dengan peluargr dan taraf signifikansi sebesar 5%, serta

dk pembilang = 27— 1 = 26 dan dk penyebut = 28=2¥ yaitu Ro 025)27: 26)=
1,91 terlihat bahwa ting < FRaves hal ini berarti bahwa data bervarian

homogen.
Tabel 4.9. Data Hasil Uji Homogenitas Awal
No Kelas Fritung Fropa Kriteria
1 |VIIA
> TVIB 1,076 191 Homogen

Penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamgir.

c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Uji kesamaan rata-rata digunakan untuk mengetapakah kelas

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 mempunyaratdayang identik atau

sama pada tahap awal. Rata-rata kedua kelompokakida@ tidak berbeda

apabila —gpei< thitung< tavel.

Tabel 4.10. Ringkasan AnalisisUji T-test

Sumber variasi Eksperimen | Eksperimen 1
Jumlah 1875 1894
N 28 27
X 66,96 70,15
Varians (3) 37,59 40,44
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Standar Devisiasi (S 6,13 6,36

Dari uji kesamaan rata-rata diperolghdy= 1,890. Dengan taraf nyata
5% dan dk = (28+27)- 2 = 53 diperolelpdi= 2,01. Dengan demikian gpki<
thiung < tabel Yang berarti bahwa rata-rata nilai ulangan arketas eksperimen
1 dan kelas eksperimen 2 relatif sama tidak addeg@an. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18.

2. Analisis tahap akhir
Analisis tahap akhir bertujuan untuk menjawab hep® penelitian yang
telah dikemukakan. Data yang digunakan untuk deaighap akhir ini adalah
data nilai pos-test siswa kelas VIII A yang dibpambelajaran menggunakan
metode pembelajararPicture to Picture dan kelas VIII B yang diberi
pembelajaran menggunakan metode pembelajandex Card Match. Analisis
tahap akhir meliputi uji normalitas, uji homogesitaan uji perbedaan dua rata-
rata hasil belajar.
a. Uji Normalitas
Pada uji normalitas tahap kedua ini data yang digan adalah nilai
post-test siswa setelah melaksanakan proses pembelajardamQeenelitian
peserta didik yang mengikufpost-test sebanyak 55 anak terbagi menjadi 2
kelas yaitu kelas eksperimen 1 sebanyak 28 siswakdéas eksperimen 2
sebanyak 27 siswa. Dari hasil penelitian maka telgeroleh nilai dari
masing-masing kelas yang akan disajikan dalam tadyétut ini:
1) Data NilaiPost-Test Kelas Eksperimen 1
Berdasarkan penelitian kelas VIII A setelah diajaenggunakan
metode pembelajardicture to Picture mencapai nilai tertinggi 95 dan nilai
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terendah 70, rentang nilai (R) 25, dan banyakwaldtelas diambil 6. Untuk
lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut ini:

Pengujian hipotesis :

Nilai maksimall =90

Nilai minimal =65

Rentang nilai (R) =90-65 =25

Banyaknya kelas (K) = 1+ 3,3log 28 = 5.776 = ke
Panjang kelas (P) =25/6 =4.167 =5

Tabel 4.11. Daftar Distribusi Frekuens Post-Test Kelas Eksperimen 1

(VIIIA)
No. Interval Kelas | Frekuensi| Persentase (%)
1 65 — 69 1 3.57
2 70-74 4 14.29
3 75-79 7 25.00
4 80-84 9 32.14
S) 85 -89 3 10.71
6 90-94 4 14.29
Jumlah 28 100 %

2) Data NilaiPost-Test Kelas Eksperimen 2
Berdasarkan penelitian kelas VIII B setelah diajaenggunakan
metode pembelajaramdex Card Match mencapai nilai tertinggi 95 dan
nilai terendah 60, rentang nilai (R) 35, dan baniyéérval kelas diambil 6.
Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel beriku
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Pengujian hipotesis:

Nilai maksimal =95

Nilai minimal =70
Rentang nilai (R) =95
Banyaknya kelas (K) = 1+ 3,3log 27 = 5.723 = 6 &ela

Panjang kelas (P)

-710 =25

=25/6 =4.167 =5

Tabel 4.12. Daftar Distribusi Frekuens Post-Test Kelas Eksperimen 2

(VI11B)
No. Interval Kelas | Frekuensi Persentase (%)
1 70-74 5 18.52
2 75-79 5 18.52
3 80 — 84 6 22.22
4 85— 89 4 14.81
5 90 -94 5 18.52
6 95 -99 2 7.41
Jumlah 27 100 %

Kriteria pengujian yang digunakan untuk taraf diggan o = 5% dengan

dk = k-3. Jikaxzhitung< v’wbeimaka data berdistribusi normal dan sebaliknya jika

xzhitungz v*apeMaka data tidak berdistribusi normal. Hasil peiagupormalitas

data dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.13. Data Hasil Uji Normalitas Akhir

Kelas

Kemampua

2
N X hitung

Dk thabel

Keterangan

Eksperimen | Pos-test

1,634

1 3, 84

Normal
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Eksperimen 1| Post-test 3,783 1 3,84 Normal

Terlihat dari tabel tersebut bahwa uji normalitdairakhir pada kelas
eksperimen 1(VIIlI A) untuk taraf signifikam = 5% dengan dk = 4 — 3 = 1,
diperolehy?hiung = 1, 634 dar’ape= 3, 84. Karena’hiung < y’abes Maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi norrilmtuk mengetahui
penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamj20.

Sedangkan uji normalitas nilai akhir pada kelagpeksen 2 (VIII B)
untuk taraf signifikarw = 5% dengan dk=4 -3 =1 diperob@z’ﬂitung =3, 783
dany’aper= 3, 84. Karena niung < X’tabes Maka dapat disimpulkan bahwa data
tersebut juga berdistribusi normal. Untuk mengatatpenghitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 21.

b. Uji Homogenitas

Perhitungan uji homogenitas untuk sampel denganggwerakan data
nilai hasil belajar gost-test). Untuk mencari homogenitas data akhir dari kelas
eksperimen 1 dan eksperimen 2 yaitu:

varians terbesar
varians terkecil

F hitung =

Hipotesis yang diuji adalah:
Ho = varians homogea? = o3
Ha = varians tidak homoger; # o3

Kedua kelas memiliki varians yang sama apabila masitkanFiyung <
F 1/2a (no-1):(nk-2). Dari hasil perhitungan diperoleh:
S*=63,53

S’= 45,60
Maka dapat dihitung:
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I:hitung = g5.53 =1,393

45,60

Diperoleh Fiung = 1,393 dengan peluanga dan taraf signifikansi
sebesan = 5%, serta dk pembilang = 27— 1 = 26 dan dk pbay= 28 — 1 =
27 yaitu kyp 02526, 27)= 2,171. Terlihat bahwanking < Faves hal ini berarti data

bervarian homogen.

Tabel 4.14. Data Hasil Uji Homogenitas Akhir

No Kelas Fritung Fropa Kriteria
1 VI A
5 TVIIB 1,393 2,171 Homogen

Penghitungan selengkapnya dapat dilihat pada lamg2i6.

c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk merngpogitesis dalam
penelitian ini. Uji ini berfungsi untuk mengetahperbedaan dan taraf
peningkatan hasil belajar kognitif antara kelompedsperimen 1 metode
pembelajaranPicture to Picture dan kelompok eksperimen 2 metode
pembelajaranindex Card Match. Sedangkan nilai yang digunakan adalah
nilai akhir (pos-test).

Dari penelitian diperoleh bahwa rata-rata kelagpekmen 1;1 =
78,75 dan rata-rata kelas eksperimeﬁ 2= 80,93 dengan; = 28 dam, =
27 diperoleh fiung = -1,904. Dengam = 5% dan dk = 53 diperolelygk =
1,68.

Untuk menguji perbedaan rata-rata digunakan statigtt. Hipotesis
yang digunakan adalah:
Ho:ul< p2
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Ha:pl >p2
Keterangan:
p1 = rata-rata kelas eksperimen
M2 = rata-rata kelas kontrol
Kriteria Ho diterima jika thitung: ttabel dan Ha diterima jika thitung
> ttabel. Untuk menguji hipotesis tersebut mengganaumus:

X1—X;
t=s,11 21
_+_
np np

di mana

(n; — Dsf + (n; — 1)s3
n1 + n2 —_ 2

s? =

Keterangan:

X1 = Nilai rata-rata dari kelas eksperimen 1

X, = Nilai rata-rata dari kelas eksperimen 2

s? = Varians dari kelas eksperimen1

s = Varians dari kelas eksperimen 2

s = Standar deviasi

n; = Jumlah subjek dari kelas eksperimen 1

n, = Jumlah subjek dari kelas eksperimen 2

Dengan mengambil taraf signifikan= 5% dan dk = (28+27-2) = 53
diperoleh thitung = -1,094 dan ttabel= 1,68. Kidgpengujian Ho diterima
jika thitung < ttabel. Karena thitung < ttabel maka Ho diterirma.berarti
nilai rata-rata hasil belajar kognitif eksperimemg2tode pembelajardndex
Card Match lebih baik atau tidak sama dengan nilai rata-hetsil belajar
kelompok eksperimen 2 metode pembelajdtanture to Picture . Dan dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikaararttasil belajar kognitif

melalui metode pembelajaraRicture to Picture dan melalui metode

64



pembelajaranindex Card Match. Perhitungan selengkapnya terdapat pada

lampiran 27.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data awal dengan menggunalamnilangan semester

ganjil yang dilakukan dalam penelitian ini dipefoleasil yang menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen 1 metode pembelajaPacture to Picture dan kelompok
eksperimen 2 metode pembelajaramex Card Match keduanya berdistribusi
normal, mempunyai varians homogen, dan rata-rata $lang sama. Hal ini
menunjukkan bahwa sampel berasal dari kondisiladaan yang sama.

Hasil dari perhitungan uji normalitas untuk kelall\A thitung =1, 634
sedangkar’ue = 3, 84 kareng’hung > y’mbe Maka kelas VIII A berdistribusi
normal. Untuk kelas VI B{zhitung = 3,783 sedangkaffipe = 3,84 karenagzhitung >
x’wbe Maka kelas VIII B juga berdistribusi normal. Pagja homogenitas data
diperolehFiwng = 1,393 sedan§ 12a (no-1): (k1) = 2,171 Karendrniwung < F 172a (no-
1)1y Maka kelas VIII A dan VIII B adalah homogen. Dendeata lain bahwa
kondisi kemampuan kedua kelas sebelum diberi pgalakadalah sama, yaitu
normal dan homogen. Oleh karena itu kedua kelaglet layak dijadikan sebagai
kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2.

Selanjutnya kedua kelompok diberi pembelajaran maiekok sistem
pernafasan pada manusia dengan perlakuesatrfent) yang berbeda. Pada
kelompok eksperimen 1 diberi perlakuan dengan memgjan metode
pembelajaranPicture to Picture dan kelompok 2 diberi perlakuan dengan
menggunakan metode pembelajalastex Card Match.

Setelah pemberiatreatment atau perlakuan pada masing-masing kelas,
kemudian dilakukan tes akhipdst-test) yang sama, yaitu 20 item soal pilihan

ganda dengan 4 pilihan jawaban. Tes akpost-test) yang berisi 20 item soal
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pilihan ganda tersebut adalah hasil analisis spataba yang telah diujicobakan
pada kelas uji coba. Kelas uji coba adalah kelag) yaidah mendapatkan materi
sistem pernafasan pada manusia kelas IXB. Soabbg berisi 40 item soal pilihan
ganda yang telah diujikan ini kemudian diuji keleganya, baik validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembedmgaaHasilnya ada 24 butir soal
yang layak digunakan sebagai tes aKpost-test) akan tetapi hanya 20 butir soal
yang diambil sebagai sogbost-test kelompok eksperimen 1 dan kelompok
eksperimen 2.
Dari hasil tes akhirgost-test) yang dilakukan diperoleh nilai rata-ragest-

test kelompok eksperimen 2 lebih tinggi dari nilai raéda kelompok eksperimen 1.
Kelompok eksperimen 1 mempunyai rata-rata npest-test 78,75, sedangkan
kelompok eksperimen 2 mempunyai nilai rata-ratad80Pengujian normalitas
kelompok eksperimen 1 diperoleﬁhimng = 1,634 sedangkafume - 3,84 dan
kelompok eksperimen 2 yaitfriung = 3,783 sedangkagfuhe = 3,84. Dengan

Kriteria x3,n, < Xtuper @dalah berdistribusi normal, maka sesuai dengail ha

perhitungan kedua kelas tersebut berdistribusi abrintuk uji kesamaan varians
(homogenitas) diperoleh hasihiwng = 1,393< F 123 (nb-1):(k-1) = 2,171 maka kedua
kelas adalah homogen. Untuk hipotesis perbedaarrata diperoleftyiyng = 1,890
sedangkafpe = 2,01 karend,iung > tiae Maka H diterima dan Hditolak Artinya
rata-rata hasil belajar biologi materi pokok sistparnafasan pada manusia pada
kelompok eksperimen 2 dengan menggunakan metodégbaaranindex Card
Match lebih baik atau tidak sama dengan hasil belajatonkgok eksperimen 1
dengan menggunakan metode pembelajBretareto Picture.

Berdasarkan teori-teori dan hasil analisis perig@msecara statistik diatas,
hasil belajar siswa menggunakan metode pembelajadatx Card Match lebih
baik daripada hasil belajar siswa mmenggunakan deep@mbelajaraRicture to
Picture pada materi pokok sistem pernafasan pada maraiahasil tersebut kita
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dapat mengetahui bahwa tidak semua metode cocataplkan untuk semua materi
pelajaran. Dalam penelitian ini metode pembelajdradex Card Match lebih
cocok dan sesuai untuk materi pokok sistem peraafpada manusia karena disini
sebagian siswa diberi kartu soal dan sebagian yemggliberikan kartu jawaban.
Setiap siswa mencari pasangan soal dan jawaban tegadi Dengan demikian
siswa dapat memahami konsep materi yang telahajipel Selain itulndex Card
Match memiliki unsur permainan sehingga siswa bisa beldgmgan lebih aktif,
menyenangkan, dan lebih mengesankan. Sedangkak omdtode pembelajaran
Picture to Picture kurang sesuai dengan materi pokok sistem pernafpada
manusia karena dalam mengaplikasikan metode pejalzi@icture to Picture
memerlukan waktu yang lebih banyak dan siswa baggak pasif. Karena dalam
metode pembelajardPicture to Picture ini untuk menekan waktu agar tidak terlalu
lama, yang mengurutkan gambar ke depan hanya p#awalari masingg-masing
kelompok, sehingga banyak siswa yang pasif.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teeddjar peserta didik pada
materi pokok sistem pernafasan pada manusia kelorBpmenggunakan metode
pembelajararindex Card Match lebih baik atau tidak sama dengan kelompok 1
menggunakan metode pembelajaRinture to Picture. Perbedaan rata-rata yang
ditunjukkan ternyata tidak signifikan atau tidakpdga digeneralisasikan pada
populasi (karena nilai sig=0. 20.05, sesuai hasil penggolahan SPSS). Beberapa
faktor yang menyebabkan ketidaksignifikanan ini lakdakarena kedua metode
tersebut menjadikan siswa lebih aktif dalam melakkan proses pembelajaran,
metodeindex card match danpicture to picture juga mampu menciptakan suasana

yang menyenangkan.
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E.
E. Keterbatasan Pendlitian

Dalam penelitian ini penulis menyadari bahwa pdiaaliini tidak terlepas
adanya kesalahan dan kekurangan, hal itu karenyadeterbatasan-keterbatasan
di bawah ini:

1. Keterbatasan Waktu

Penelitian yang dilakukan terpatok oleh waktu. lKarewaktu yang
digunakan terbatas, maka hanya dilakukan penelitiaasuai keperluan yang
berhubungan saja. Walaupun waktu yang digunakanpceingkat akan tetapi bisa
memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah.
2. Keterbatasan Kemampuan

Dalam melakukan penelitian tidak lepas dari pergeta, pengetahuan
yang dimiliki peneliti masih sedikit dalam hal pess belajar mengajar dan
pengetahuan dalam materinya. Meskipun demikian,elgentelah berusaha
semaksimal mungkin untuk menjalankan penelitian g@suai kemampuan,
keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing.
3. Keterbatasan Biaya

Hal terpenting yang menjadi faktor penunjang ska&tgiatan adalah biaya,
begitu juga dengan penelitian ini. Telah disadatva dengan minimnya biaya
yang menjadi faktor penghambat dalam proses p&meiiti, banyak hal yang tidak
bisa dilakukan ketika harus membutuhkan dana yabih Ibesar. Akan tetapi dari

semua keterbatasan yang dimiliki memberikan keumi&esendiri.

4. Keterbatasan Materi
Penelitian ini terbatas pada materi pokok sistemafasan pada manusia di
MTs. Tsamrotul Huda.

5. Keterbatasan Tempat Penelitian
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Lokasi penelitian adalah MTs. Tsamrotul Huda damgaenbil sampel
hanya dua kelas, sehingga ada kemungkinan perbduzah penelitian apabila
penelitian yang sama dilakukan pada objek penelifiang lain, namun sampel

penelitian ini sudah memenuhi prosedur penelitian.
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